ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.4, No.1 April 2017 | Page 687

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI TERHADAP DISIPLIN KERJA KARYAWAN
KANTOR PUSAT PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO)

THE AFFECTS OF ORGANIZATIONAL CULTURE ON WORK DISCIPLINE IN CENTRAL
OFFICE OF PT. KERETA APl INDONESIA (PERSERO)

Widya Dwi Oktaviani, Romat Saragih?
inistrasi Bisni
widyadwioctaviani@gmail.com, “saragih@ypt.or.id

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap disiplin
kerja karyawan pada karyawan Kantor Pusat PT.Kereta Api Indonesia (Persero). Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. MetoWan yang digunakan adalah metode deskriftif —
kausal. Teknik sampling yang digunakan adafah probability sampling dengan jenis proportionate
stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada
100 responden yang merupakan karyawan Kantor Pusat PT.Kereta Api Indonesia (Persero).
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi Kantor Pusat PT.
Kereta Api Indonesia (Persero) berada dalam kategori sangat baik. Disiplin kerja Kantor Pusat PT.

ero) berada dalam kategori sangat bai engaruh
terhadap disiplin kerja karyaw

si, Disiplin Kerja, PT Kereta

rganizational culture is a strong determinant of trus ehaviour in
the organization, and the affects can be measured through work discipline that show a condition
or respect that exist in employees to the rules and provision of the company. A good works
discipline will achieve usefull benefits for the company and the employees itself.F

This research purpose is to knows the affects of organizational culture in work of
employees in Central Office of PT. Kereta Api Indonesia (Persero). This research is a quantitative
research. Research methods that used is a causal - descriptive methods. Sampling technique that
used is probability sampling with proportion stratified random sampling type. Data collecting is
done by spreading quisioner to 100 respondents which is Central Office of PT. Kereta Api
Indonesia (Persero) employees. Data analysis technique that used is liniear simple regression

T s o s reseor S A—
ased on this research , can be concluded that organizational culture in Central Office of
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) is in very good category. Work discipline in Central Office of

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) is very good. Organizational culture affects positively and
significantly in Central Office of PT. Kereta Api Indonesia (Persero) employees works discipline.
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1. Pendahuluan

Sumber daya manusi er daya yang memiliki akal
perasaan,keinginan, keterMan karya (rasio, rasa, dan karsa).
Semua potensi SDM tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan.
Betapapun majunya teknologi, perkembangan informasi, tersedianya modal dan memadainya
bahan, jika tanpa SDM sulit bagi organisasi itu untuk mencapai tujuannnya. Manajemen sumber
daya manusia dapat didefinisikan pula sebagai suatu pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya
yang ada pada individu pegawai [1].

Kedisiplinan adalah fungsi operatif dari Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM).
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Kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting karena semakin baik disiplin
karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Disiplin yang baik mencerminkan
besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. [2]. Disiplin
menunjukan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan
ketetapan perusahaan. Dengan demikian, bila peraturan atau ketetapan yang ada dalam perusahaan
itu dlabalkan atau sering dilanggar, maka karyawan mempunyai d|S|pI|n kerja yang buruk.
a,.Dila awan tunduk pada perusahaan menggambark 3 A i

8 berupa
kenaikan
gaji 10%
n tingkat

2014 sebanyak 1 karyawan dan padate yak 1 karyawan.
Budaya organisasi yang diterapke antor Pusat PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
yaitu integritas, profesional, keselamatan,#ovasi, dan pelayanan prima. Budaya organisasi
mempengaruhi disiplin kerja karyawan. Menurut jurnal “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap
Disiplin Kerja Karyawan PT Angkasa Pura Il (Persero) Kantor Cabang Utama Bandara Internasional
Soekarno - Hatta Unit Personnel & General Affairs ” menyatakan bahwa budaya organisasi sangat
mempengaruhi perilaku karyawan, budaya organisasi yang kuat akan berpengaruh terhadap
pembentukan perilaku anggota - anggotanya, yang kemudian akan menjadikan budaya
i tersebut. Budaya organisasi adalah p

dalam organisasi, dan pengaruh

rmotivasi dan bersemangat untu

rapa teori yang menyatakan

kerja. Budaya organisasi m

isiplin adalah budaya perusah

norma” organisasi adalah unt

maka manajer cenderung tida

i juga sampai kepada PHK kar

ian penjelasan mengenai teori
adaan praktis ( fenomena di peneliti

Disiplin kerja karya onesia (Persero)
Pengaruh budaya organis yawan Kantor Pusat PT. Kereta Api
Indonesia (Persero)

2. Landasan Teori

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah salah satu bidang dari
manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
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pengendalian [5].
“Organizational culture a system of shared meaning held by members that distinguishes
the organization from other organizations.” Definisi ini berarti bahwa budaya organisasi merujuk
kepada suatu sistem pengertian bersama yang dianut oleh para anggota suatu organisasi yang
membedakan organisasi tersebut dengan organisasi lainnya. Suatu sistem bersama yang dianut
digunakan sebagal pedoman oleh para anggota organisasi, pedoman |n| berlaku selama para
3 ada dalam lingkungan organisasi dan mempunya
an organlsa5| laing

perana K
anggota organisasi, budaya akan

: men pada segala sesuatu yang lebih besar
daripada kepentingan diri sendiri perofe endorong stabilitas dari sistem sosial,budaya
merupakan perekat sosial yang membantd¥mengikat organisasi secara bersama-sama dengan
menyediakan standar bagi apa yang seharusnya dikatakan dan dilakukan oleh pekerja,
pengambilan perasaan dan mekanisme pengendalian yang membimbing dan membentuk tingkah
laku dan perilaku dari para pekerja [6]

Budaya organisasi mempunyai tujuh karakteristik kunci utama yang secara keseluruhan,
merupakan hakikat budaya sebuah organisasi, antara lain:
ilan risiko
orong untuk menjadi inovatif dan

arapkan untuk menunjukkan p

itikberatkan pada perolehan at nik dan
a utuk mencapainya.

utusan oleh manajemen denga
alam organisasi.

rganisir dalam tim daripada in

| menekankan pada

pedoman
disimpulkan uran atau tata tertib
kerja dan tida langgaran dan untuk

sesuai dengan kebutuhan dan
tindakan yang dilakukan pi edakan menjadi dua yaitu disiplin
preventif dan disiplin korektif.
Pemimpin mempunyai pengaruh langsung atas sikap kebiasaan yang diperoleh karyawan.
Kebiasaan itu ditentukan oleh pemimpin, baik dengan iklim atau suasana kepemimpinan maupun
melalui contoh pribadi. Karena itu, untuk mendapatkan disiplin yang baik, maka pemimpin harus
memberikan kepemimpinan yang baik pula. Faktor-faktor dari disiplin kerja itu ada 5 yaitu [8 ] :

1. Frekuensi Kehadiran, salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat kedisiplinan pegawai.
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Semakin tinggi frekuensi kehadirannya atau rendahnya tingkat kemangkiran maka pegawai
tersebut telah memliki disiplin kerja yang tinggi.

2. Tingkat Kewaspadaan, pegawai yang dalam melaksanakan pekerjaannya selalu penuh
perhitungan dan ketelitian memiliki tingkat kewaspadaan yang tinggi terhadap dirinya
maupun pekerjaannya.

3. Ketaatan Pada Standar Kerja, dalam melaksanakan pekerjaannya pegawai diharuskan

i standar kerja yang telah ditetapkan sesuai denga an kerja

Budaya Organisasi (X)
1. Inovasi dan pengambilan Disiplin Kerja (Y)
risiko Darmawan 1. Frekuens
2 Memperhatikan detail G149 kehadiran
Umam 3
3. Orientasi pada hasil 2. Tingkat
(2012:151)
; i kewaspadaan
4 Orientasi padaorang
ﬁ, 3. Ketaatan pada
5.Orientasi padatim i
6. Keagresifan 4. Ketaatan pada
7. Stabilitas peraturankerja
Stumber : (Robbins don Juke, L EIEER
2015: 356) Sumber : (Bejo

| Siswanto 2005:291)

Gambar 1 Kerangka Pemiki

menggunakan metode penelit antitatif
g berlandaskan pada filsafat p meneliti
rtentu. Jenis penelitian yang d
ini bertujuan untuk menga
ian. [9] Metode deskriptif i
a mendeskripsikan atau mengg
maksud membuat kesimpula
ausal study) adalah  studi
masalah [10]. Dengan meng

uatu gambaran keada strak, oleh

antor Pusat PT. Kereta Api
akan untuk menentukan sampel
ed random sampling. Dikarenakan
ereta Api Indonesia (Persero) yang berjumlah

Indonesia (Persero). Pag
yaitu probability sampling ©
kuesioner ditujukan keseluruh Kanto
100 responden.

Untuk menunjang analisis dalam penelitian ini, data yang digunakan dalam penelitian
adalah data primer berupa penyebaran kuesioner dan data sekunder buku, literatur, jurnal, karya
ilmiah atau penelitian terdahulu serta situs-situs di internet yang relevan
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan karakteristik responden dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa dari 100
responden, sebesar 62% responden yaitu laki-laki atau berjumlah 62 orang, sebesar 38%
responden yaitu perempuan atau berjumlah 38 orang. Hal ini sesuai dengan banyaknya karyawan
laki-laki pada Kantor Pusat PT. Kereta Api Indonesia(Persero)
Dapat dlketahm bahwa dilihat dari tingkat usia 100 responden, sebesar 55% responden telah
ia.antara 18-30 tahun atau berjumlah 55 orang, sebesar 37% responden tela ia antara

b
3
ta
(

Ié
b
u

S

responden berasal darl unit kerja D erjumlah 13 orang, sebesar 6% responden
berasal dari unit kerja Direktorat 8 atal an 6 orang, sebesar 10% berasal dari unit kerja
Direktorat 9 atau berjumlah 10 orang, seb 2% berasal dari unit kerja Direktorat Utama atau
berjumlah 12 orang. Hal ini sesuai dengan banyaknya jumlah karyawan pada direktorat 6.

Dapat diketahui bahwa dilihat dari tingkat lama bekerja 100 responden, sebesar 51%
responden telah bekerja antara 0-5 tahun atau berjumlah 51 orang, sebesar 26% responden telah
bekerja antara 5-10 tahun atau berjumlah 26 orang, dan sebesar 23% responden telah bekerja lebih
dari 10 tahun atau berjumlah 23 orang. Hal ini sesuai dengan banyaknya karyawan yang baru.
kriptif dari budaya organisasi (X) men i 85,24%
lam kategori sangat baik.. Hal ini isasi (X)
ndonesia (Persero) sudah sangat
tif dari disiplin kerja (YY) meng
tegori sangat baik. Hal ini m
a (Persero) sudah sangat baik.
erpengaruh secara positif da
reta Api Indonesia (Persero).

4% yang
) Kantor

in kerja

hana & Pengujian Hipotesis

Tabel 1

sil Analisis Regresi Linier S
Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B | std. Error BEta t Sig.
1 ~(Constanty” T~ | 289 37963 ,000
BudayaOrganisasi 516 I ,083 ,530 6,184 ,000
B 6,184 lebih besar
dari t tabel 17 fisien bernilai lebih
kecil dengan n a Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya Organisasi (X) terhadap

Disiplin Kerja Karya ero).
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Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 2

Model Summary

Model R R Square |Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

+ 530 281 273 376151

pengaruh kontribusi sebesar ; @Raryawan dan 71,9% Iainya dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang tidak dltelltl dale i

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti paparkan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan analisis deskriptif terhadap tanggapan responden mengenai budaya organisasi
maka dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi berada pada tingkat sangat baik. Dari semua
iabel Budaya Organisasi yang mend
da dapat menyampaikan ide- i
an yang mendapat nilai ter
ntingkan kerja tim dibandingkal
skriptif terhadap tanggapan lin kerja
isimpulkan bahwa disiplin ke usat PT.
rsero) berada pada tingkat san
yang mendapat nilai tertingg
i antar sesama karyawan dan
ataan mengenai “4nda terma
rjaan”.

engaruh secara positif dan
PT. Kereta Api Indonesia ( n bahwa
nisasi diterapkan, akan meng i

. Manajemen Su
ja Rosdak

(Cetakan

:PT. Bumi

an (Cetakan Kesatu).
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